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Abstrak 

Sering ditemukan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menurunkan maupun mengintegralkan Fungsi 

Aljabar, yang berarti hambatan belajar akan berlanjut jika tidak diatasi, oleh karena itu guru perlu mendisain 
pembelajaran matematika untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Melalui Penelitian yang  

bertujuan untuk merancang desain didaktis pembelajaran Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar dengan 

memperhatikan learning obstacle dan learning trajectory yang diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar 
yang dialami siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Didactical Design Research (DDR) yang 

dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu analisis situasi didaktis (proespektif), analisis metapedadidaktik, dan 
analisis retrospektif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Langkah 

pertama dari penelitian ini adalah megidentifikasi kesulitan belajar siswa dengan melakukan tes diagnostik 

kepada siswa kelas XII IPA SMA Shailendra sebagai kelas yang telah mempelajari materi Integral Tak Tentu 
Fungsi Aljabar. Setelah kesulitan belajar yang dialami siswa teridentifikasi, maka dilakukan penyusunan HLT 

(Hypothetical Learning Trajectory) yang dituangkan dalam desain didaktis kemudian di uji cobakan kepada 

siswa kelas XI IPA SMA Shailendra  yang belum pernah mempelajari materi Integral Tak Tentu Fungsi 
Aljabar. Dari analisis hasil tes diagnostik dan identifikasi akhir didapati penurunan learning obstacle sehingga 

hasil penelitian menunjukkan bahwa desain didaktis yang dirancang dan diterapkan dapat mengatasi learning 
obstacle yang dialami siswa. 

Kata kunci: Disain pembelajaran; hypothetical learning trajectory; learning obstacle. 

 

Abstract 

It is often found that students make mistakes in deriving or integrating Algebraic Functions, which means that 

learning obstacles will continue if they are not overcome, therefore teachers need to design mathematics 
learning to overcome the difficulties experienced by students. Through research which aims to design a 

didactic design for Algebraic Integral Indefinite Function learning by paying attention to learning obstacles 

and learning trajectories which are expected to be able to overcome the learning difficulties experienced by 
students. The research method used is Didactical Design Research (DDR) which is carried out in three stages, 

namely didactical situation analysis (prospective), metapedadidactic analysis, and retrospective analysis. Data 

collection techniques are observation, interviews, tests, and documentation. The first step of this research was 
to identify students' learning difficulties by conducting diagnostic tests on class After the learning difficulties 

experienced by the students were identified, an HLT (Hypothetical Learning Trajectory) was prepared which 
was outlined in a didactic design and then tested on class From the analysis of the diagnostic test results and 

final identification, it was found that learning obstacles had decreased so that the research results showed that 

the didactic design that was designed and implemented could overcome the learning obstacles experienced by 
students. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu 

penting yang dipelajari setiap jenjang 

pendidikan formal sebagai upaya 

menunjang kualitas dan keberhasilan 

pendidikan seseorang ((Lestari et al., 

2018); (Mulyani, 2017)). Salah satu 

materi penting dalam pembelajaran 
matematika adalah Integral Tak Tentu 

Fungsi Aljabar yang dipelajari di kelas 

XI (Yudianto, 2016). Materi integral 

penting untuk dipelajari karena 

memiliki banyak kegunaan. Tetapi 

dalam proses pembelajaran tentu saja 

tidak selalu berjalan sesuai harapan, 

kondisi dan alur belajar yang dibuat 

tentu saja ada saatnya menjadi salah 

satu penyebab kesulitan belajar bagi 

peserta didik (Suryadi, 2019). 

Orton dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa nilai rata-rata pada 

materi integral tergolong rendah untuk 

tingkat sekolah, berbanding dengan 

materi kalkulus lainnya seperti: barisan, 

limit dan turunan (Amelia & Yadrika, 

2019). Siswa sering mengalami 

kesalahan dalam mengerjakan soal 

integral karena rendahnya pemahaman 

siswa terkait materi. Diperkuat dengan 

pernyataan Nugraha et al. (2015) bahwa 

banyaknya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

dapat menjadi tolak ukur pemahaman 

dan penguasaan siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari.  

Dari hasil wawancara guru mata 

pelajaran matematika kelas XII IPA 

SMA Shailendra Palembang 

menunjukkan adanya beberapa 

hambatan belajar (Learning Obstacle) 

yang dialami siswa pada materi Integral 

Tak Tentu Fungsi Aljabar dikarenakan 

belum memahami materi terutama pada 

konsepnya. Hal ini mengindikasikan 

proses pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa belum 

efektif serta masih mengalami 

hambatan. Pembelajaran Matematika 

dapat dikatakan efektif jika guru dan 

siswa bersama-sama menjadi pelaksana 

tujuan pembelajaran (Rahmah et al., 

2019). Dalam kegiatan pembelajaran 

guru diharuskan aktif dan kreatif 

menyampaikan materi (Agustianingsih 

et al., 2021). Sehingga secara tidak 

langsung guru dapat menjadi sumber 

belajar dan dapat mengatasi jika terjadi 

miskonsepsi ataupun hambatan yang 

terjadi.  

Learning Obstacle (hambatan 

belajar) yang dihadapi siswa dalam 

proses pembelajaran dibedakan oleh 

Brousseau yang terbagi atas tiga jenis 

yaitu: (1) Ontogenic Obstacle 

merupakan hambatan belajar yang 

disebabkan kurangnya kesiapan peserta 

didik saat pembelajaran; (2) 

Epistemological Obstacle merupakan 

hambatan belajar dikarenakan 

kurangnya konteks pengetahuan siswa 

terkait konsep materi yang dipelajari; 

(3) Didactical Obstacle merupakan 

hambatan belajar yang terjadi 

dikarenakan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru (Suryadi, 2019). 

Selain Learning Obstacle, juga 

terdapat Learning Trajectory, Rezky 

(2019) menyatakan bahwa Learning 

Trajectory merupakan alur belajar atau 

gambaran tentang proses berfikir 

peserta didik saat proses pembelajaran 

dalam matematika berlangsung, yang 

merupakan prediksi desain 

pembelajaran guna mendorong 

perkembangan proses berpikir peserta 

didik sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika.  

Penelitian ini dapat dikatakan 

melanjutkan penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Sopiati & Kosasih (2018) yang 

fokusnya mengidentifikasi jenis-jenis 

hambatan belajar (Learning Obstacle) 

yang dialami peserta didik khususnya 
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materi Integral Tak Tentu, tetapi belum 

melakukan cara mengatasinya. Karena 

untuk mengatasi hambatan yang di 

temukan diperlukan persiapan dan 

desain pembelajaran yang kompresif. 

Seperti yang dikatakan Puspitasari et al. 

(2021), yaitu untuk meminimalisir 

Learning Obstacle yang dialami siswa, 

sebelum pembelajaran dimulai 

dibutuhkan perencanaan pembelajaran 

serta strategi penyampaian yang tepat 

agar materi dapat dipahami siswa.  

Berdasarkan permasalahan di atas 

maka dilakukan penelitian “Desain 

Didaktis Pembelajaran Matematika 

Untuk Mengatasi Learning Obstacle 

Pada Materi Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar”. Dengan tujuan 1) untuk 

mengetahui learning obstacle yang 

dialami pesrta didik terkait materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar pada 

siswa kelas XI SMA, 2) memperolah 

desain didaktis pada materi Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar berdasarkan 

Learning Obstacle siswa, 3) mengetahui 

hasil implementasi desain didaktis pada 

materi Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar terhadap Learning Obstacle 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Didactical 

Desain Research (DDR) dengan 

pendekatan kualitatif.  Menurut Haqq et 

al (2018) Penelitian desain didaktis 

terdiri dari 3 tahap yakni: 1) analisis 

situasi didaktis sebelum pembelajaran 

atau analisis prospektif 2) analisis 

metapedadidaktik dan 3) analisis 

retrosfektif. Penelitian ini dilakukan 

untuk menghasilkan suatu rancangan 

pembelajaran berdasarkan hambatan 

belajar (LO) 

Dari tahapan-tahapan tersebut 

akan diperoleh desain didaktis empirik 

(desain akhir) yang dapat terus 

disempurnakan melalui ketiga tahapan 

tersebut. Berikut ini merupakan skema 

Didactical Desain Research (DDR) 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 Gambar 1.  Skema didactical desain research (DDR)  Sumber: (Suryadi, 2010) 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Shailendra Palembang pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua yaitu: 1) Subjek 

pada tes identifikasi Learning Obstacle 

dengan siswa kelas XII IPA SMA 

Shailendra Palembang yang berjumlah 
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15 orang. 2) Subjek pada tes identifikasi 

Learning Obstacle berdasarkan materi 

prasyarat terkait materi Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar, subjek uji coba 

desain didaktis, dan subjek pada tes 

identifikasi akhir terkait Learning 

Obstacle setelah diterapkannya desain 

didaktis dengan siswa kelas XI IPA 2 

SMA Shailendra Palembang yang 

berjumlah 19. Subjek dipilih oleh guru 

mata pelajaran secara acak. 

Adapun tahapan yang akan 

dilakukan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

  

 
Gambar 2. Alur desain 

 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini melalui 

studi literatur dan studi lapangan. 

Khususnya dalam pengumpulan data 

dilakukan dengan menyatukan data dari: 

1) observasi dengan menganalisis bahan 

ajar dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang digunakan 

oleh guru. 2) Dilakukan tes identifikasi 

Learning Obstacle (berupa tes 

diagnostik dan tes materi prasyarat) dan 

tes identifikasi akhir. 3) Wawancara 

dengan guru mata pelajaran di SMA 

Shailendra Palembang, 4) Dokumentasi 

yang dikumpulkan berupa aktivitas 

siswa dan jawaban siswa (tes studi 

pendahuluan, tes diagnostik, tes materi 

prasyarat, latihan soal, tes identifikasi 

akhir). 5) Catatan lapangan dalam 

penelitian ini adalah catatan secara 

ringkas, rekaman suara dan rekaman 

vidio berperan membantu mengingat 

kembali kejadian dan isi percakapan 

pada tahap pengumpulan data.  

Uji keabsahan dalam penelitian 

ini adalah uji kredibilitas (credibillity), 

uji keteralihan (transferability), uji 

kebergantungan (dependability), dan uji 

kepastian (confirmability). Adapun 

teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yaitu: Data 

Reduction (Reduksi Data), Data 

Display (Penyajian Data), dan 

Conclusion Drawing/Verification 

(Penarikan Kesimpulan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah Penelitian desain didaktis 

dilaksanakan sesuai alur disain dengan 

melalui 3 tahap, yaitu tahap prospektif 

(analisis situasi didaktis), tahap 

metapedadidaktik, dan tahap 

retrospektif. Adapun deskripsi 

pelaksanaan dan hasil nya sebagai 

berikut: 

1. Tahap Prospektif  

Pada tahap prospektif langkah 

awal yang dilakukan peneliti adalah 

menentukan dan menganalisis materi 

yang akan menjadi materi dalam 

penelitian, dilanjutkan dengan 

menyusun instrumen tes diagnostik 

kemudian melakukan validasi kepada 

tiga orang pakar/ahli yaitu pada dua 
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orang dosen dalam bidangnya dan satu 

orang guru matapelajaran matematika. 

Tes diagnostik berupa 7 soal uraian 

terkait materi Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar yang diberikan kepada peserta 

didik yang telah mempelajari materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar yaitu 

peserta didik kelas XII IPA SMA 

Shailendra Palembang dengan jumlah 

peserta didik 15 orang. Dari tes 

diagnostik ditemukan learning obstacle 

yang dialami siswa. Learning obstacle 

dari identifikasi kesalahan siswa 

mengerjakan soal dapat dilihat pada 

Tabel 1  

 

Tabel 1. Learning obstacle siswa 

Learning Obstacle Persentase 

Masih menuliskan simbol  ∫   setelah mengintegralkan fungsi. 53,3% 

Tidak menuliskan      saat mengubah bentuk integral dan tidak 

menambahkan konstanta     dalam langkah-langkah dan hasil pengintegralan. 

53,3% 

Keliru menjabarkan soal Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar bentuk pecahan 

terkait aturan operasi bilangan berpangkat, khususnya pada pembagian 

bilangan berpangkat. 

66,7% 

 

Tidak mengembalikan permisalan   kembali pada fungsi awal saat 

menyelesaikan langkah pengintegralan dengan metode substitusi. 

86,7% 

Tidak menambahkan   pada langkah-langkah pengintegralan saat 

menyelesaikan soal penerapan konsep integral terkait kecepatan dan 

percepatan. 

33,3% 

 

Learning obstacle terkait materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar yang 

ditemukan didukung oleh beberapa 

temuan penelitian lain yaitu: 1) tidak 

menuliskan    saat megubah bentuk 
integral dan tidak menambahkannya 

konstanta   setelah mengintegralkan 
suatu fungsi ((Ardiansyah et al., 2020); 

(Rahimah, 2012); dan (Sopiati & 

Kosasih, 2018)); 2) kesulitan 

menyelesaikan soal integral tak tentu 

terkait bentuk akar, eksponen, kuadrat, 

operasi pecahan, dan aturan bilangan 

berpangkat ((Ernawati, 2020); dan 

(Sopiati & Kosasih, 2018)); 3) tidak 

mengembalikan permisalan   ke fungsi 

awal saat menyelesaikan soal integral 

metode substitusi (Nurhikmah & 

Febrian, 2016). 

Dari hasil analisis tes diagnostik 

ditemukan learning obstacle yang 

dialami peserta didik adalah ontogenic 

obstacle dikarenakan kurangnya 

kesiapan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung, seperti 

kurangnya kesiapan pengetahuan materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. Epistemological 

Obstacle dikarenakan kurangnya 

konteks pengetahuan siswa terkait 

konsep Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar. Didactical Obstacle 

dikarenakan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru masih mengikuti 

alur belajar yang disediakan oleh buku 

teks, padahal dari hasil analisis buku 

teks masih menunjukkan adanya 

kekurangan khususnya pada penulisan 

simbol atau notasi dan belum 

bervariasinya contoh soal yang 

disediakan.  

Identifikasi learning obstacle 

dalam penelitian ini selain dari hasil 

analisis tes diagnostik, juga diperoleh 

hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika, hasil analisis 

buku teks dan hasil analisis RPP guru 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) Pada Materi Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar 
Upaya untuk memaksimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran 

memerlukan dugaan alur belajar 

(hypothetical learning trajectory) yang 

akan memfasilitasi keberagaman alur 

belajar (learning trajectory) yang 

dialami peserta didik (Suryadi, 2019). 

Konsep hypothetical learning trajectory 

(HLT) merupakan gambaran proses 

berpikir peserta didik saat pembelajaran 

matematika, yang dijadikan panduan 

dalam merancang desain pembelajaran 

untuk mengatasi learning obstacle yang 

dialami pesertadidik. hypothetical 

learning trajectory (HLT) dikatakan 

oleh Ria et al. (2023)  bahwa sebagai 

lintasan belajar yang dapat terbagi atas 

tiga komponen yaitu: arah tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, dan 

prediksi dalam proses pembelajaran 

sehingga didapati dugaan bagaimana 

proses berpikir dan pemahaman peserta 

didik dapat berkembang pada saat 

kegiatan permbelajaran. 

Adapun Hypothetical Learning 

Trajectory berdasarkan Learning 

Obstacle yang muncul pada penelitian 

ini yaitu: 1) Memahami materi 

prasyarat; 2) Menemukan konsep 

Integral sebagai anti-turunan suatu 

fungsi; 3) Menemukan aturan integral 

menggunakan pola hubungan turunan 

dan antiturunan fungsi      ; 4) 
Menentukan integral tak tentu fungsi 

aljabar dengan menggunakan sifat-sifat 

integral; 5) Menentukan integral tak 

tentu fungsi aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral metode 

sustitusi; 6) Menentukan integral tak 

tentu fungsi aljabar dengan variabel 

selain  ; 7) Menentukan kecapatan dan 
percepatan dengan menggunakan 

integral tak tentu fungsi aljabar 

 

Desain Didaktis Materi Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar 

Untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami peserta didik diperlukan  sebuah 

rancangan pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat 

memahami konsep dan prinsip Integral 

Tak Tentu Fungsi Aljabar dan mampu 

menerapkan konsep tersebut dalam 

menyelesaikan soal. Rancangan 

pembelajaran akan dituangkan dalam 

alur belajar atau Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang kemudian 

dikembangkan menjadi desain didaktis.  

           Adapun desain didaktis yang 

juga memuat dugaan respon siswa dan 

antisipasi respon siswa pada materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti memulai kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan 

adaptasi berupa penyampaian 

motivasi, tujuan pembelajaran, 

pertanyaan terkait materi yang 

sedang dipelajari ataupun materi 

yang dipelajari sebelumnya untuk 

mengetahui kesiapan peserta didik 

dalam memulai pembelajaran. Pada 

kegiatan ini peserta didik akan 

mendengarkan dan memahami tujuan 

yang disampaikan serta menanggapi 

pertanyaan. 

2. Kegiatan pembelajaran pada tahap 

aksi adalah kegiatan pemberian 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari ataupun soal 

yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari, pada penelitian ini 

tahap aksi meliputi: 1) Pemberian 

masalah nyata berkaitan konsep 

integral sebagai anti-turunan suatu 
fungsi berupa perpindahan barang 

dengan mesin dari kapal ke dermaga 

yang biasanya bidang miring; 2) 

Pemberian beberapa contoh turunan 

dan anti-turunan untuk menemukan 
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aturan integral tak tentu; 3) 

Pemberian soal menentukan integral 

tak tentu fungsi aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral; 4) 

Pemberian soal menentukan integral 

tak tentu fungsi aljabar menggunakan 

metode substitusi; 5) Pemberian soal 

menentukan integral tak tentu fungsi 

aljabar dengan variabel selain  ; 6) 
Pemberian soal berupa konteks 

permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan percepatan dan 

kecepatan gerak sebuah benda. 

Peserta didik dengan menggunaan 

pengetahuan yang dimilikinya harus 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut dan diharapkan peserta didik 

dapat mengembangkan 

pemahamannya. 

3. Pada tahap formulasi dilakukan 

penyatuan pemahaman dan strategi 

pemecahan masalah, dengan cara 

berdiskusi bersama peserta didik lain 

sehingga mendapati kesimpulan 

pengetahuan. 

4. Kegiatan terakhir adalah tahap 

validasi dengan mempresentasikan 

hasil diskusi oleh perwakilan 

kelompok,  kemudian secara 

bersama-sama guru dan siswa 

menyimpulkan hasil diskusi yang 

telah disampaikan, tahapan ini dapat 

menjadi tempat untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang sedang 

dipelajari. Ketika diperlukan guru 

juga akan membantu siswa 

mengingat kembali materi prasayarat 

dari materi yang sedang dipelajari 

dan memberikan penguatan materi. 

2. Tahap Metapedadidaktik 

Tahap Metapedadidaktik merupakan 

tahapan melakukan uji tes materi 

prasyarat, menerapkan desain didaktis 

hipotetik yang telah dibuat dengan 

melakukan uji coba, dan melakukan tes 

identifikasi akhir untuk melihat 

pemahaman siswa setelah 

diterapkannya desain didaktis. Desain 

didaktis hipotetik akan disusun dalam 

bentuk Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

yang kemudian akan diuji cobakan 

kepada 19 siswa kelas XI IPA 2 di SMA 

Shailendra Palembang yang belum 

pernah mempelajari materi Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar.  

Teori metapedadidaktik dibagi 

menjadi tiga komponen yang 

terintegrasi yaitu kesatuan, fleksibilitas, 

dan koherensi (Suryadi, 2019). Oleh 

karena itu dalam merancang atau 

menyusun desain didaktis harus 

diterapkannya tiga komponen dari teori 

metapedadidatik tersebut. Komponen 

kesatuan yaitu berhubungan dengan 

kompetensi guru dalam melihat segitiga 

didaktis (situasi didaktis yang terjadi 

antara guru, siswa, dan materi) yang 

dimodifikasi hingga berkaitan erat dan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh. 

Komponen fleksibilitas yaitu gruru 

memprediksi respon siswa dan 

menyiapkan antisipasinya sebelum 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Komponen koherensi (pertalian logis) 

yaitu kemampuan guru dalam 

mengantisipasi respon siswa yang 

belum sesuai dengan prediksi respon 

siswa yang tela dibuat saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Suryadi, 

2019). 

Antisipasi Didaktis Pada Materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

Berdasarkan Learning Obstacle 

Peserta didik  

Ketika desain didaktis hipotetik 

yang telah memuat dugaan respon siswa 

dan antisipasi respon siswa diterapkan, 

maka diperoleh data terkait respon 

siswa dan antisipasi respon siswa yang 

terjadi dilapangan yang meliputi:  

1) Ketika menemukan konsep integral 

sebagai anti-turunan suatu fungsi 

didapati respon siswa dan antisipasi 
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respon siswa yang terjadi dilapangan 

sudah sesuai dengan desain didaktis 

hipotetik yang telah disusun. Respon 

siswa yang terjadi adalah siswa 

mampu menemukan konsep integral 

sebagai anti-turunan suatu fungsi. 

Antisipasi respon siswa yang telah 

disusun cukup berhasil mengatasi 

respon siswa yang muncul, peserta 

didik dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. 

2) Pada saat menemukan aturan integral 

tak tentu menggunakan pola 

hubungan turunan dan antiturunan 

fungsi       prediksi respon 
siswa dan antisipasi respon siswa 

belum sesuai dengan desain didaktis 

hipotetik yang telah dirancang, 

karena pada saat implementasi 

desain, siswa masih bingung dalam 

menemukan pola dari diketahuinya 

fungsi turunan dan anti-turunan, 

sehingga antisipasi yang dilakukan 

peneliti adalah memberikan 

penjelasan singkat terlebih dahulu 

mengenai bagaimana cara 

menentukan pola dari hubungan 

fungsi turunan dan anti-turunan yang 

sudah diketahui. 

3) Dalam menentukan Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral 

didapati respon siswa dan antisipasi 

respon siswa yang terjadi dilapangan 

sudah sesuai dengan desain didaktis 

hipotetik yang telah disusun. Respon 

siswa yang terjadi adalah siswa 

mampu menentukan Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral. 

Antisipasi respon siswa yang telah 

disusun cukup berhasil mengatasi 

respon siswa yang muncul, peserta 

didik dapat menyelesaikan soal 

dengan tepat. 

4) Pada saat menentukan Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral 

metode substitusi, didapati respon 

siswa dan antisipasi respon siswa 

yang terjadi dilapangan sudah sesuai 

dengan desain didaktis hipotetik 

yang telah disusun. Saat 

implementasi desain respon siswa 

yang terjadi dilapangan yaitu siswa 

mampu menentukan Integral Tak 

Tentu Fungsi Aljabar dengan 

menggunakan sifat-sifat integral 

metode substitusi akan tetapi masih 

salah pada hasil akhirnya sehingga 

perlu adanya arahan dari guru. 

Antisipasi respon siswa yang telah 

disusun cukup berhasil mengatasi 

respon siswa yang muncul, peserta 

didik dapat menyelesaikan soal 

dengan tepat. 

5) Saat menentukan Integral Tak Tentu 

Fungsi Aljabar dengan variabel 

selain  . prediksi respon siswa dan 
antisipasi respon siswa belum sesuai 

dengan desain didaktis hipotetik 

yang telah dirancang.karena pada 

saat implementasi desain siswa 

masih bingung dalam  menentukan 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 

dengan variabel selain   yang 
diberikan, sehingga antisipasi yang 

dilakukan peneliti adalah 

memberikan penjelasan singkat 

terlebih dahulu kepada siswa 

mengenai strategi penyelesaian soal. 

6) Dalam menentukan kecapatan dan 

percepatan dengan menggunakan 

integral tak tentu fungsi aljabar 

didapati respon siswa dan antisipasi 

respon siswa yang terjadi dilapangan 

sudah sesuai dengan desain didaktis 

hipotetik yang telah disusun. Prediksi 

respon siswa terjadi dilapangan yaitu 

siswa mampu menentukan kecapatan 

dan percepatan dengan menggunakan 

integral tak tentu fungsi aljabar 

sehingga antisipasi respon siswa 

yang telah disusun cukup berhasil 
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mengatasi respon siswa yang 

muncul, peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat. 

 

Pemberian antisipasi dikarenakan 

respon siswa yang belum sesuai dengan 

prediksi yang telah dirancang ini 

berkaitan dengan komponen terintegrasi 

teori metapedadidaktik yaitu koherensi. 

Komponen koherensi (pertalian logis) 

yaitu kemampuan guru dalam 

mengantisipasi respon siswa yang 

belum sesuai dengan prediksi respon 

siswa yang tela dibuat saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Suryadi, 

2019). bahwa jika aksi mental yang 

diharapkan belum sesuai ataupun tidak 

terjadi, yang ditandai dengan tidak 

mampunya siswa memahami suatu 

permasalahan yang dihadapinya, maka 

guru dapat melakukan intervensi tidak 

langsung melalui tindakan didaktis 

(teknik scaffolding) dan melakukan 

dorongan agar terjadi tindakan 

padagogis  yaitu tindakan didaktis yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang akan menciptakan 

situasi yang mendorong terjadinya 

aktivitas belajar. 

Setelah mendapatkan penerapan 

desain didaktis hipotetik siswa 

diberikan tes identifikasi akhir. untuk 

melihat sejauh mana kemampuan dan 

pemahaman siswa setelah 

diterapkannya desain didaktis hipotetik 

materi Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar. Tes identifiksi akhir akan 

dilakukan di kelas XI IPA 2 dengan 19 

orang siswa. 19 orang siswa tersebut 

telah mengikuti penerapan desain 

didaktis hipotetik. Persentase hasil tes 

identifikasi akhir siswa dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Learning Obstacle Siswa Berdasarkan Tes Identifikasi Akhir 
Learning Obstacle Persentase 

Masih menuliskan simbol  ∫   setelah mengintegralkan fungsi. 0% 

Tidak menuliskan      saat mengubah bentuk integral dan tidak 

menambahkan konstanta     dalam langkah-langkah dan hasil 

pengintegralan. 

0% 

Keliru menjabarkan soal Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar bentuk pecahan 

terkait aturan operasi bilangan berpangkat, khususnya pada pembagian 

bilangan berpangkat. 

5,26% 

 

Tidak mengembalikan permisalan   kembali pada fungsi awal saat 

menyelesaikan langkah pengintegralan dengan metode substitusi. 

0% 

Tidak menambahkan   pada langkah-langkah pengintegralan saat 

menyelesaikan soal penerapan konsep integral terkait kecepatan dan 

percepatan. 

10,52% 

 

3. Tahap Retrospektif  

Berdasarkan hasil analisis tes 

diagnostik sebelum diterapkannya 

desain didaktis hipotetik ditemukan 5 

Learning Obstacle yang dialami siswa. 

Setelah diterapkannya desain didaktis 

hipotetik dan dilakukan analisis tes 

identifikasi akhir, Learning Obstacle 

yang dialami siswa mengalami 

penurunan. Dari sebelumnya 5 Learning 

Obstacle setelah diterapkannya desain  

menjadi 2 Learning Obstacle dan kedua 

Learning Obstacle tersebut telah 

mengalami penurunan. Meskipun  

Learning Obstacle yang dialami peserta 

didik belum dapat teratasi seluruhnya, 

namun Learning Obstacle yang dialami 

peserta didik setidaknya dapat 

diminimalisir,hal ini sesuai dengan 

pendapat Sakinah et al (2019). Bahwa 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 12, No. 3, 2023, 2921-2932   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i3.7172   

 

2930|     

 
 

disain didaktis merupakan bagian dari 

Upaya meminimalisir hambatan belajar. 

Adapun hasil yang didapat dari kedua 

tes terkait Learning Obstacle. dapat 

dilihat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3.  Persentase learning obstacle sebelum dan setelah implementasi desain 

 

Dapat dilihat pada Gambar 3 

bahwa terjadi penurunan persentase 

Learning Obstacle yang dialami peserta 

didik setelah diterapkannya desain 

didaktis.Hal ini sejalan pendapat Putri et 

al. (2020).  Setelah dibandingkan 

Learning Obstacle antara sebelum dan 

setelah implementasi desain, lalu 

dilakukan revisi desain didaktis 

hipotetik dan menyusun desain didaktis 

empirik agar dapat mengoptimalkan 

rancangan desain didaktis hipotetik dan 

mengatasi Learning Obstacle dengan 

maksimal. Adapun  desain didaktis 

materi Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar yang telah disusun dapat 

dikatagorikan baik dan dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dari tes 

diagnostic ditemukan 5 hambatan   

belajar siswa pada materi Integral tak 

tentu seperti di sajikan pada tabel 1. 

Learning obstacle Siswa  terkait materi 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar .      

Untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam memahami konsep 

dan prinsip Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar dibuat rangcangan 

pembelajaran yang  dituangkan dalam 

alur belajar atau Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang kemudian 

dikembangkan menjadi desain didaktis 

hipotetik. Setelah disain didaktis 

diterapkan Berdasarkan hasil analisis tes 

diagnostik sebelum diterapkannya 

desain didaktis hipotetik ditemukan 5 

Learning Obstacle yang dialami siswa. 

Setelah diterapkannya desain didaktis 

hipotetik dan dilakukan analisis tes 

identifikasi akhir, Learning Obstacle 

siswa mengalami penurunan.  

            Berdasarkan penemuan yang 

didapatkan dari hasil penelitian 

disarankan dalam merancang desain 

pembelajaran diperlukan lebih banyak 

prediksi respon siswa yang muncul dan 

antisipasinya.. Desain didaktis yang 

telah dirancang dapat dijadikan 

alternatif bahan ajar khususnya dalam 

pembelajaran materi Integral Tak Tentu 

Fungsi Aljabar. Diharapkan dapat 

dilakukan desain didaktis terhadap 

materi Integral Tak Tentu pada fungsi-

fungsi lainnya. 

53,30% 53,30% 

66,70% 

86,70% 

33,30% 

0% 0% 
5,26% 

0% 

10,52% 

0,00%
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40,00%
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